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Abstract: This community service activity aimed to enhance the understanding among students of SMP
Negeri 2 Katibung regarding the importance of using public buses in a manner that is safe, orderly,
comfortable, and responsible. The activity was conducted in several stages: a site survey, coordination
with the school, material presentation, a pre-test, discussion, and a post-test. The material covered
public transport etiquette, travel safety, and the role of students in maintaining the quality of public
transport services. The results indicated that the students were highly enthusiastic during the session
and grasped the presented material well; this was evidenced by increased participation during the Q&A
session and a measurable improvement in understanding between the pre- and post-activity
assessments. The initiative had a positive impact on fostering student awareness regarding the
importance of orderly and safe public transport usage. Consequently, the community service activity
successfully achieved its intended goals of increasing knowledge and fostering a sense of responsibility.
Abstrak : Kegiatan pengabdian kepada masyarakat ini bertujuan meningkatkan pemahaman siswa/i
SMP Negeri 2 Katibung mengenai pentingnya penggunaan angkutan umum bus secara aman, tertib,
nyaman, dan bertanggung jawab. Kegiatan dilaksanakan melalui beberapa tahap, yaitu survei lokasi,
koordinasi dengan pihak sekolah, penyampaian materi, pre-test, diskusi, dan post-test. Materi yang
diberikan mencakup etika menggunakan angkutan umum, keselamatan perjalanan, serta peran pelajar
dalam menjaga kualitas pelayanan transportasi umum. Hasil kegiatan menunjukkan bahwa siswa/i
memiliki antusiasme yang tinggi selama mengikuti sosialisasi dan mampu memahami materi yang
disampaikan dengan baik. Hal ini terlihat dari meningkatnya partisipasi peserta pada sesi tanya jawab
serta adanya perbedaan pemahaman sebelum dan sesudah kegiatan. Sosialisasi ini memberikan
dampak positif dalam membentuk kesadaran siswa/i terhadap pentingnya penggunaan transportasi
umum yang tertib dan aman. Dengan demikian, kegiatan pengabdian ini berhasil mencapai tujuan yang
diharapkan, yaitu meningkatkan pengetahuan dan kepedulian.

Keywords : Pengabdian Kepada Masyarakat, Sosialisasi, Angkutan Umum Bus, Pelajar,
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PENDAHULUAN
Transportasi umum merupakan salah satu elemen penting dalam mendukung mobilitas
masyarakat, terutama bagi kelompok pelajar yang membutuhkan akses perjalanan yang aman,
terjangkau, dan efisien. Kualitas layanan transportasi umum berpengaruh terhadap kenyamanan

pengguna, keputusan memilih moda transportasi, serta keberlanjutan sistem transportasi perkotaan.
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Berbagai kajian menunjukkan bahwa aspek seperti keamanan, kenyamanan, ketepatan waktu,
aksesibilitas, dan kepastian layanan menjadi faktor utama yang menentukan kepuasan pengguna
angkutan umum, termasuk layanan bus.

Di sisi lain, penggunaan transportasi umum di kalangan pelajar masih menghadapi berbagai
hambatan, seperti jarak ke sekolah, kurangnya informasi, pengaruh lingkungan sosial, kenyamanan
perjalanan, serta persepsi orang tua terhadap keamanan moda transportasi. Hasil penelitian pada pelajar
menunjukkan bahwa hambatan-hambatan tersebut dapat menurunkan minat siswa untuk menggunakan
bus umum sebagai sarana mobilitas harian. Temuan lain juga memperlihatkan bahwa kualitas
transportasi umum memiliki hubungan dengan kesejahteraan mahasiswa, sehingga peningkatan mutu
layanan berpotensi memberikan dampak positif bagi kehidupan pengguna, termasuk kelompok usia
sekolah.

Kondisi tersebut menunjukkan bahwa peningkatan kualitas pelayanan angkutan umum tidak
hanya menjadi tanggung jawab penyedia layanan, tetapi juga memerlukan Kketerlibatan pengguna
melalui edukasi dan pembiasaan perilaku tertib. Sosialisasi kepada siswa/i menjadi langkah strategis
untuk membangun pemahaman mengenai etika penggunaan angkutan umum, keselamatan selama
perjalanan, serta tanggung jawab menjaga fasilitas publik. Edukasi semacam ini penting karena perilaku
pengguna turut memengaruhi terciptanya layanan transportasi yang aman, nyaman, dan efisien.

Berdasarkan permasalahan tersebut, kegiatan pengabdian kepada masyarakat ini dilaksanakan di
SMP Negeri 2 Katibung dengan tujuan meningkatkan pengetahuan siswa/i mengenai pentingnya
penggunaan angkutan umum bus secara aman dan tertib. Selain itu, kegiatan ini diharapkan dapat
mendorong kesadaran pelajar untuk berperan aktif dalam mendukung kualitas pelayanan transportasi

umum melalui perilaku yang disiplin, santun, dan bertanggung jawab.

METODE

Kegiatan pengabdian kepada masyarakat ini dilaksanakan di SMP Negeri 2 Katibung, Kabupaten
Lampung Selatan, Provinsi Lampung. Pemilihan lokasi didasarkan pada kebutuhan sekolah untuk
memperoleh edukasi mengenai pentingnya penggunaan angkutan umum bus yang aman, tertib, nyaman,
dan bertanggung jawab. Kegiatan dimulai dari tahap awal berupa survei lokasi untuk mengidentifikasi
kondisi lingkungan sekolah, kebutuhan peserta, serta kesiapan pelaksanaan program. Setelah itu
dilakukan koordinasi dengan pihak sekolah guna menyelaraskan tujuan kegiatan, materi sosialisasi, serta
teknis pelaksanaan agar kegiatan dapat berjalan efektif dan sesuai dengan kondisi mitra.

Metode pengabdian yang digunakan adalah metode sosialisasi dan edukasi partisipatif.
Pendekatan ini dilakukan melalui penyampaian materi secara langsung, diskusi interaktif, dan evaluasi

sederhana agar peserta lebih mudah memahami isi materi. Secara konseptual, metode ini sejalan dengan
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pendekatan community development karena menekankan peningkatan pengetahuan dan kesadaran
masyarakat melalui partisipasi aktif sasaran kegiatan. Dalam pelaksanaannya, kegiatan ini juga memuat
unsur participatory action karena peserta dilibatkan secara langsung dalam proses pembelajaran dan
evaluasi. Melalui metode tersebut, kegiatan pengabdian diharapkan mampu memberikan dampak nyata

dalam membentuk perilaku positif siswa/i terhadap penggunaan angkutan umum bus.

HASIL DAN PEMBAHASAN
Pelaksanaan kegiatan pengabdian kepada masyarakat di SMP Negeri 2 Katibung berlangsung
melalui tahapan yang terstruktur, mulai dari persiapan awal hingga evaluasi akhir kegiatan. Pada tahap
awal, tim melakukan survei lokasi untuk mengenali kondisi sekolah, kebutuhan peserta, serta kesiapan
sarana dan prasarana yang akan digunakan. Tahap ini menjadi dasar untuk menyusun pendekatan
pendampingan yang sesuai dengan karakteristik sasaran kegiatan, yaitu siswa/i SMP yang berada pada

usia remaja dan membutuhkan edukasi terkait penggunaan angkutan umum secara aman dan tertib.

Gambar 1. Survei Lokasi
Sumber: Dokumentasi tim pelaksana, 2026.

Tahap berikutnya adalah membangun komunikasi dengan pihak sekolah. Koordinasi dilakukan
bersama pihak kesiswaan dan guru pendamping untuk menyamakan tujuan kegiatan, menentukan
peserta sasaran, serta mengatur teknis pelaksanaan agar tidak mengganggu aktivitas belajar mengajar.

Komunikasi awal ini sangat penting karena keberhasilan pengabdian masyarakat bergantung pada kerja
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sama yang baik antara tim pelaksana dan mitra sekolah. Melalui komunikasi tersebut, terbentuk
kesepahaman mengenai materi yang akan disampaikan, waktu kegiatan, dan bentuk keterlibatan siswa/i

selama kegiatan berlangsung.

Gambar 2. Koordinasi dengan pihak sekolah
Sumber: Dokumentasi tim pelaksana, 2026.

Setelah komunikasi terjalin, tim melaksanakan kegiatan sosialisasi sebagai bentuk pendampingan
kepada kelompok sasaran. Peserta kegiatan adalah siswa/i SMP Negeri 2 Katibung yang terlibat secara
aktif dalam seluruh rangkaian acara. Dalam pelaksanaan kegiatan, siswa/i diberikan pre-test untuk
mengetahui pemahaman awal, kemudian menerima pemaparan materi mengenai pentingnya
penggunaan angkutan umum bus, etika dalam transportasi publik, serta aspek keselamatan dan
kenyamanan perjalanan. Setelah itu dilakukan sesi diskusi, tanya jawab, dan post-test sebagai bagian
dari evaluasi pelaksanaan pendampingan.

Hasil kegiatan menunjukkan bahwa siswa/i mengalami peningkatan pemahaman setelah
mengikuti sosialisasi. Hal ini terlihat dari respons peserta saat diskusi dan dari jawaban yang diberikan
pada evaluasi akhir. Sebelum kegiatan, sebagian peserta masih belum memahami secara menyeluruh
mengenai peran pengguna dalam menjaga kualitas pelayanan angkutan umum. Setelah pendampingan,
peserta mulai mampu menjelaskan kembali materi yang disampaikan, termasuk pentingnya bersikap

disiplin, menjaga kebersihan, mematuhi aturan, dan menghormati penumpang lain. Keberhasilan ini
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menunjukkan bahwa pendekatan sosialisasi dan edukasi partisipatif efektif digunakan dalam kegiatan
pengabdian ini.

Gambar 3. Pembagian soal Pre-Test
Sumber: Dokumentasi tim pelaksana, 2026.

Gambar 4. Pemaparan Materi
Sumber: Dokumentasi tim pelaksana, 2026

Secara umum, pendampingan yang dilakukan menghasilkan perubahan pengetahuan dan
kesadaran pada kelompok sasaran. Kegiatan ini tidak hanya memberikan informasi, tetapi juga

membangun pemahaman praktis yang dapat diterapkan dalam kehidupan sehari-hari Ketika
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menggunakan angkutan umum bus. Dengan demikian, hasil pengabdian memperlihatkan bahwa
kegiatan sosialisasi memiliki kontribusi nyata dalam membentuk perilaku pengguna transportasi umum

yang lebih tertib, aman, dan bertanggung jawab.

KESIMPULAN

Kegiatan pengabdian kepada masyarakat melalui sosialisasi peningkatan kualitas pelayanan
penggunaan angkutan umum bus di SMP Negeri 2 Katibung telah berjalan dengan baik dan memberikan
manfaat yang nyata bagi siswa/i. Kegiatan ini berhasil meningkatkan pengetahuan, pemahaman, dan
kesadaran peserta mengenai pentingnya penggunaan transportasi umum yang aman, tertib, nyaman, dan
bertanggung jawab. Secara umum, pendampingan yang dilakukan mampu membangun pemahaman
peserta terhadap peran pengguna dalam mendukung kualitas pelayanan angkutan umum. Siswa/i tidak
hanya memperoleh informasi baru, tetapi juga menunjukkan respons positif terhadap materi yang
diberikan melalui partisipasi aktif dalam diskusi, tanya jawab, serta evaluasi kegiatan. Hal ini
menunjukkan bahwa sosialisasi yang dilaksanakan telah mencapai tujuan yang diharapkan, yaitu
membentuk sikap pengguna transportasi umum yang lebih disiplin dan peduli terhadap kenyamanan
bersama. Kegiatan ini juga memperlihatkan bahwa edukasi sejak dini kepada pelajar sangat penting
untuk menumbuhkan budaya penggunaan transportasi publik yang lebih baik. Dengan demikian,
pengabdian masyarakat ini dapat menjadi langkah awal dalam mendukung terciptanya perilaku
penggunaan angkutan umum bus yang aman, tertib, dan berkelanjutan di lingkungan sekolah maupun

masyarakat.
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